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SUMMARY 

LILIS DAHNIA. Gonadosomatic and Hepatosomatic Index of Chitala 

hypselonotus from Sungai Kelekar, Ogan Ilir, South Sumatra. (Supervised by 

MUSLIM). 

 

Chitala hypselonotus is one of the economic important freshwater fish species 

in Indonesia. This study aims to analyze the gonadosomatic index (GSI) and 

hepatosomatic index (HSI) of C. hypselonotus from Kelekar River, South Sumatra. 

The research was conducted at the Basic Laboratory of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, University Sriwijaya, from December 2024 to January 2025. This 

research method is a survey method, sampling using purposive random sampling 

method. Samples collected were transported to the laboratory for observation. A 

total of 13 C. hypselonotus (TL= 30-72.99 cm, BW= 200-2.699 g) were observed. 

The regression test results showed that the largest GSI value (54%) was in the 

interval of 0.04-0.05% while the least (15%) were in the interval 0.02-0.03. The 

largest HSI value (62%) was in interval 0.3-0.64%, the few (38%) in the interval 

0.65-0.99%. The results of the linear regression test showed that the body weight- 

ovary weight relationship was 99.18% (R2=0.9918), total length- ovary weight 

95.51% (R2=0.9551), body weight-liver weight 98.19% (R2=0.9819), and total 

length-liver weight 95.67% (R2=0.9567). Ovary weight and liver weight were 

strongly correlated with total length and body weight of C. hypselonotus. This study 

is the first to analyze the relationship of gonad weight and liver weight to total 

length and body weight of C. hypselonotus.  

 

Key words: Body weight- ovary weight relationship, total length- ovary weight 

relationship, body weight-liver weight relationship, total length-liver 

weight relationship. 
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Chitala hypselonotus merupakan salah satu spesies ikan air tawar bernilai 

ekonomi penting di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks 

gonadosomatik (IGS) dan hepatosomatik (IHS) C. hypselonotus asal Sungai 

Kelekar, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Dasar 

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Desember 2024-Januari 

2025. Metode penelitian ini adalah metode survei, sampling menggunakan metode 

purposive random sampling. Sampel yang diperoleh ditransportasikan ke 

laboratorium untuk pengamatan. Sebanyak 13 C. hypselonotus (PT=30-72,99 cm, 

BB= 200-2,699 g) telah diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IGS 

terbanyak (54%) pada interval 0,04-0,05% sedangkan paling sedikit (15%) interval 

0,02-0,03. Nilai IHS terbanyak (62%) pada interval 0,3-0,64%, paling sedikit (38%) 

pada interval 0,65-0,99%. Hasil uji regresi linear menunjukkan bahwa hubungan 

bobot tubuh-bobot ovari sebesar 99,18% (R2=0,9918), panjang total-bobot ovari 

95,51% (R2=0,9551), bobot tubuh-bobot hati 98,19% (R2=0,9819), dan panjang 

total-bobot hati 95,67% (R2=0,9567). Bobot ovari dan bobot hati berkorelasi sangat 

kuat terhadap panjang total dan bobot tubuh C. hypselonotus. Penelitian ini 

merupakan penelitian pertama menganalisis hubungan bobot ovari dan bobot hati 

terhadap panjang total dan bobot tubuh C. hypselonotus.  

 

Kata kunci: Hubungan bobot tubuh-bobot ovari, hubungan panjang total-bobot 

ovari, hubungan bobot tubuh-bobot hati, hubungan panjang total-bobot 

hati. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Kelekar merupakan salah satu sungai yang ada dalam wilaya 

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Sungai ini mengalir melewati 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Muara Enim, Kota Prabumulih, dan 

Kabupaten Ogan Ilir. Sungai ini melewati beberapa kecamatan antara lain, 

Kecamatan Tanjung Batu, Kecamatan Indralaya Utara, Kecamatan Indralaya, 

Kecamatan Pemulutan Barat, dan Kecamatan Pemulutan (Muslim et al., 2024). 

Sungan Kelekar merupakan tempat penangkapan ikan oleh nelayak, dan juga 

sebagai tempat pembudidayaan ikan dengan sistem keramba (Patriono et al., 2010). 

Sungai Kelekar mengandung berbagai spesies ikan salah satunya adalah ikan belida 

(Notopteridae) (Muslim et al., 2023a). 

Chitala hypselonotus merupakan salah satu spesies ikan air tawar bernilai 

ekonomi penting di Indonesia. Ikan  belida (Notopteridae) saat ini mengalami 

ancaman kepunahan diakibatkan penangkapan berlebih dan diduga populasinya 

menurun secara drastis (Mustafa et al., 2015). Biologi reproduksi ikan belida 

diperlukan dalam upaya perlindungannya di habitat alami maupun ke arah 

domestikasi (Adjie et al., 1999). Distribusi Notopteridae  di Afrika dan Asia 

Tenggara (King, 1994), Pakistan, India, dan Banglades (Sarkar et al., 2008; Gupta 

et al., 2013; Hussain et al., 2015), Thailand (Seetapan et al., 2024), Indocina 

(Takagi et al., 2010), Philippines (Corpuz, 2018; Castro et al., 2019), dan Malaysia 

(Ruzman et al., 2024).  Di Indonesia terdapat  4  spesies  Notopteridae yaitu  Chitala 

borneneensis, Chitala hypselonotus, Chitala lopis, dan Notopterus notopterus 

(Kotellat dan Whitten, 1996). Spesies-spesies tersebut terdistribusi di Jawa 

(Nugroho et al., 2019; Khansa et al., 2022), Riau (Nugroho et al., 2020; Wibowo et 

al., 2014), Sumatera Selatan (Muslim et al., 2023a; Muslim et al., 2025b), Jambi 

(Adjie et al., 1999), Bengkulu, Lampung, dan Kalimantan (Nugroho  et  al., 2019).  

Beberapa  penelitian  terhadap  Notopteridae antara lain kebiasaan makanan  dan  

habitat N. Notopterus dan Chitala sp. (Adjie  et  al., 1999;  Sunarno,  2002; 

Fitriliyani et al., 2024), struktur genetik Chitala lopis (Wibowo, 2012), dimorfisme 
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seksual Chitala ornata (Castro et al., 2019), hubungan panjang berat N. notopterus 

(Chandran et al., 2020; Muslim, 2023a), keanekaragaman  genetik dan karakter 

biometrik Chitala lopis (Nugroho  et  al.,  2019), karakter genetik Chitala lopis 

(Persada et al., 2021), domestikasi N. notopterus (Muslim et al., 2025a), 

morfometrik dan meristik C. hypselonotus (Muslim et al., 2025b), dan biologi 

reproduksi N. notopterus, (Kohinor et al., 2012; Gustomi dan Sulistiono, 2016; 

Sukendi et al., 2020; Muslim et al., 2023c). 

Parameter reproduksi mencakup  indeks gonadosomatik (IGS) dan indeks 

hepatosomatik (IHS). IGS dan IHS merupakan parameter yang dapat 

menggambarkan tingkatan atau fase perkembangan gonad ikan (Ibrahim et al., 

2020). IGS merupakan salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam 

reproduksi. Nilai IGS digunakan untuk memprediksi kapan ikan tersebut siap mijah 

(Junaidi et al., 2009). IHS berkaitan dengan proses vitelogenesis yang 

menghasilkan vitelogenin (Hismayasari et al., 2015).  

Studi tentang IGS dan IHS beberapa spesies ikan sudah dilakukan antara lain, 

Cyprinus carpio (Mahboob dan Sheri, 2002), Channa striata (Hutagalung et al., 

2015; Toke dan Aung, 2020), Melanotaenia boesemani (Hismayasari et al., 2015), 

Siganus guttatus (Pham dan Nguyen, 2019), Pterygoplichthys pardalis (Elfidasari 

et al., 2022), Planiliza abu (Aufy, 2023), Cyclocheilichthys apogon (Muslim et al., 

2023), dan N. notopterus (Kohinoor et al., 2012; Muslim et al., 2023; Nurhidayat 

et al., 2023).  Studi tentang IGS dan IHS Chitala hypselonotus belum pernah 

dilakukan. Oleh karena itu, analisis IGS dan IHS menjadi tahapan penting untuk 

mengetahui waktu pemijahan C. hypselonotus, tahap kematangan gonad, kesehatan 

induk dan domestikasi dalam upaya budidaya yang berkelanjutan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Belum ada penelitian tentang IGS dan IHS Chitala hypselonotus asal Sungai 

Kelekar, Ogan Ilir, Sumatera Selatan dan keterbatasan data terkait biologi 

reproduksi C. hypselonotus di Sungai Kelekar. 
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1.3.Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis IGS dan IHS, dan menganalisis 

hubungan bobot ovari dan bobot hati terhadap bobot tubuh dan panjang total C. 

hypselonotus asal Sungai Kelekar, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Kegunaan 

penelitian ini sebagai informasi dasar mengenai aspek reproduksi C. hypselonotus 

salah satunya, untuk mengetahui priode reproduksi dan tahap kematangan gonad. 
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